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pembelajaran kitab kuning berbasis digital yang dapat diikuti: a.
Capaian Pembelajaran, b. Pemilihan Materi, c. Pemilihan Platform atau
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1. Pendahuluan

Dalam dekade terakhir, isu pembelajaran berbasis digital telah menarik banyak perhatian dari
peneliti teknologi pendidikan dan ilmu computer (education & 2010, n.d.). Beberapa penelitian telah
melaporkan bahwa mengintegrasikan konten pembelajaran ke dalam digital bisa menjadi cara yang
efektif untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran yang menyenangkan (Dede, 2011). Para ahli lebih
lanjut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital sistem memiliki potensi besar untuk

mempromosikan motivasi belajar siswa (Ebner et al., 2007) dan prestasi (Liu & Chu, 2010).
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Sementara itu, beberapa peneliti mempertanyakan dampak pembelajaran berbasis Mereka
menekankan bahwa memberikan yang tepat panduan belajar, petunjuk, atau materi pembelajaran
tambahan untuk memastikan keseimbangan antara game misi dan tugas pembelajaran adalah tujuan
penting dan menantang dari pembelajaran berbasis digital. Artinya, sangat penting untuk
mengintegrasikan mekanisme pembelajaran yang efektif ketika mengembangkan permainan
komputer untuk tujuan pendidikan (Education & 2008, n.d.). kemajuan teknologi informasi Kini
semakin pesat, bagi guru diharuskan menjadi unsur pada perkembangan teknologi yang ada.
Mendikbud, Prof. Muhajir Effendi menegaskankan bahwa guru yang berkompoten di era milenial ini
unsur kompetensi inti harus terpenuhi (expertise), rasa tanggung jawab sosial (responsibility), serta
prinsip kesejawatan (esprit de corps). Di sinilah peran guru meracik sebuah metode pembelajaran di
era digital (DJAENUDIN & DJAENUDIN, 2021).

Dalam kajian terdahulu telah banyak mengkaji tentang urgensi pembelajaran kitab kuning
berbasis digital, namum kecenderungannya masih tertuju pada beberapa aspek yaitu: Pertama, aspek
teknologi media yaitu dengan melakukan revitalisasi media pada pembelajaran kitab kuning di pondok
pesantren, lalu berikutnya dilanjutkan dengan bentuk pendampingan penerapan media pembelajaran
kitab kuning yang berbasis teknologi (Chanifah, 2021). Kedua, aspek literasi digital sebagaimana pada
Pengembangan literasi digital dibutuhkan tidak hanya pada pendidikan formal, tetapi juga pada
pendidikan nonformal seperti pesantren. pola pengembangan literasi digital pada mahasiswa ma'had
al-jamiah salah satu perguruan tinggi Islam di Indonesiamenerapkan model literasi digital kitab
kuning. Penerapan literasi digital telah dikembangkan dan pemanfaatan literasi digital kitab kuning
melalui aplikasi android berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mempelajari kitab kuning (Yasin Fatchul Barry & Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020). Ketiga,
aspek pembelajaran virtual, di mana salah satu Penelitian yang menunjukkan bahwa layanan
pembelajaran virtual sebuah lembaga pesantren dalam memahami ilmu pengetahuan agama.
Penelitian tersebut juga memberikan analisis pada konten pembelajaran kitab kuning secara online
yang dapat dimanfaatkan oleh santri kalong yang dilansir oleh situs Khaskempek (Musthofa et al.,
2021).

Dari beberapa kajian terdahulu masih nampak bahwa kecenderungan pembelajaran kitab
kuning berbasis digital dalam peningakatan pemahaman kognitif beragama pada perguruan tinggi
terkhusus di program studi Pendidikan Agama Islam masih kurang dikaji. Olehnya itu, untuk mengisi
kekosongan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, untuk mengetahui bagaimana
bentuk konsep perencanaan pembelajaran kitab kuning berbasis digital, Kedua untuk mengetahui
bagaimana penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital, dan Ketiga untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran kitab kuning berbasis digital dalam meningkatkan pemahaman kognitif
keislaman mahasiswa. Jika pada umumnya lembaga pendidikan Islam hanya berdasar pada

pembelajaran agama Islam melalui materi yang tidak bersumber dari rujukan yang kurang akurat tanpa
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men klasik meskipun tidak dengan metode yang terupdate, olehnya itu akan memberi dampak pada
remandahnya Kitab kuning untuk diminati oleh peserta didik. Olehnya itu, penelitian ini akan
memberikan ulasan yang sering menjadi pertanyaan bahwa minat peserta didik serta mahasiswa

pada pembelajaran kitab kuning senantiasa meningkat berputarnya waktu di era modern ini.

Brennen mengutarakan definisi digitalisasi yang berarti komunikasi digital serta dampak
media digital terhadap kehidupan sosial berbasis kontemporer (Trisiana et al., 2020). Selanjutnya,
menurut kamus istilah Gartner.com mendefinisikan, digitalisasi bermakna “pemakaian teknologi
digital dalam mengubah sebuah bentuk bisnis lalu menyediakan pendapatan yang baru maupun
beberapa peluang nilai yang berpenghasilan; ini dimaksudkan bahwa sebuah proses terjadinya
perpindahan ke arah bisnis digital (Aji & Aji Editor Online Tribun Jateng, 2016).” Pada dasarnya,
proses digitalisasi tidak mungkin dapat terjadi tanpa adanya digitisasi. Pembelajaran Kitab Kuning
merupakan sistem pengajaran yang diterapkan di pondok pesantren yang terbilang unik dikarenakan
santri diharuskan belajar dari beberapa kitab kosong yang tertulis tanpa huruf vokal. Olehnya itu,
dalam membaca seorang peserta didik mesti mengenal kata demi kata dan tata bahasa Arab
(Firmansyah et al., 2022). Kitab Kuning mencakup ilmu penafsiran (Ulumul al-Tafsir), Adabu al-
Bahtsi wa al-Munadzarah Asbhabu al-nuzhul, Hadis, Asbhabu al-Wurhud, Figih, Qawaidul
Fighiyyah, Nahwu, Tauhid, Tasawuf, Sharaf, serta Balagah. selanjutnya, walaupun sekedar menjadi
acuan referensi Kitab Kuning juga mencakup ilmu-ilmu Adabu al-Bahtsi wa al-Munadzarah Falak,
Manthig, Hisab, Faraidl,( diskusi), Hayatu al-Hayawan, Thibb, Ulama Thabagat, bahkan membentuk
katalog serta anotasi, misalnya Kitab Kasyfu al-Dzunun fi Asma'l Kutubi (Metode & Lil, 2019). Hal
yang senada dijelaskan bahwa pembelajaran kitab kuning ialah suatu proses pembelajaran antara guru
dan santri dengan menggunakan beberapa kitab keislaman yang menggunakan bahasa Arab atau huruf

Arab yang dihasilkan oleh ulama salaf, (Musthofa et al., 2021).

Pemahaman merupakan hasil terjemahan dari istilah understanding yang berarti sesuatu yang
diserap atau penyerapan sebuah arti, suatu materi yang telah dipelajari (Mulyana et al., 2019).
Menurut Arifin, pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang memberi tuntutan kepada peserta
didik dalam memahami tentang materi pelajaran yang diajarkan guru dan mampu dimanfaatkan tanpa
mesti adanya hubungan oleh hal-hal lain (Setiawati, 2015). Pemahaman tersebut menempati posisi
kemampuan otak untuk menerima ilmu atau semacam rangsangan lalu kemudian diproses.
Pemahaman juga dapat disebut sebagai sebuah proses penerimaan ilmu lalu disesuaikan pada
kemampuan diri untuk digambarkan kembali. Dalam pemahaman kognitif tersebut terdiri atas 6
Indikator yang melahirkan banyak kata kerja operasional (KKO). Diantara KKO Ranah Kognitif
Taksonomi Bloom, peneliti menggunakan kata sebagai berikut:1). Menjelaskan, 2). Memberi contoh,

3). Menyimpulkan, 4). Menunjukkan, dan 5). Membuktikan
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1. 2. Metode Penelitian
2.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada Penerapan Pembelajaran Kitab Kuning
Berbasis Digital dalam Meningkatkan Pemahaman Keislaman Mahasiswa di Prodi PAI Fakultas
Tarbiyah IAIN Bone, dengan menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Menurut Hamid
Patilima, “metode pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses investigasi”. Secara bertahap
peneliti berusaha memahami fenomena sosial dengan membedakan, membandingkan, meniru,
mengkatalogkan dan mengelompokkan objek studi. Peneliti memasuki dunia informan dan
melakukan interaksi terus menerus dengan informan, dan mencari sudut pandang informan. Pada
pendekatan kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data. Tujuan
pendekatan penelitian ini bukan memahami realita tunggal, tetapi realita majemuk. Penelitian
kualitatif memusatkan perhatian pada proses yang berlangsung dan hasilnya. Adapun jenis penelitian
ini adalah studi kasus, sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyana, studi kasus menguraikan dan
menjelaskan komperhensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu

organisasi, suatu program, atau situasi sosial.
2.2.2. Sumber Data

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy. J. Moloeng menyatakan sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah “kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan” (sahir, hafni,
2021). Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah informan dan dokumen. Informan
adalah orang yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan dalam
hal ini terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, seluruh guru Pendidikan Agama Islam,
dan siswa kelas digital, serta sebagian orang-orang yang sekiranya dapat menunjang dan dapat
membantu dalam penelitian ini. Sedangkan dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang
berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dalam penelitian ini yang dijadikan
sumber data adalah data-data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang terkait berupa data
sekolah dan dari berbagai literatur yang berhubungan dengan Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN

Bone.

3.2.3. Pengumpulan Data

Pada kegiatan ini, terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan
apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan
ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna

dari setiap perilaku yang tampak. Jadi, peneliti tidak hanya mengamati gejala-gejala yang ada dalam
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proses pembelajaran, tetapi melakukan wawancara, mendengarkan, merasakan, dan dalam batas-batas

tertentu, mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak dalam proses pembelajaran.

2.4. Analisis Data

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, verifikasi
data agar sebuah data memiliki nilai akademis dan ilmiah (Asep Kurniawan, 2018). Analisis data ini
dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan

untuk menjawab masalah dalam penelitian.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Konsep Perencanaan Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Digital pada mahasiswa
Program Studi Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone

Perencanaan pembelajaran kitab kuning berbasis digital pada mahasiswa Program Studi
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone mencakup beberapa langkah penting untuk memastikan
efektivitas dan keberhasilan pembelajaran. Berikut adalah konsep perencanaan pembelajaran kitab

kuning berbasis digital yang dapat diikuti:
a. Capaian Pembelajaran

Tentukan tujuan yang ingin dicapai dengan pembelajaran kitab kuning. Tujuan ini harus
spesifik, terukur, mencapai, relevan, dan dapat dicapai (SMART). Contohnya, tujuan bisa
menjadi pemahaman yang mendalam tentang teks-teks klasik dalam kitab kuning. Sebagaimana
hasi wawancara yang dilakukan dengan MW salah seorang pengajar pada penerapan kitab

kuning berbasis digital:

“Tujuan dari pembelajaran kitab kuning ini untuk memperoleh pengetahuan yang mana
tujuan ini berkaitan dengan memperoleh pemahaman tentang konsep, fakta, prinsip, teori, atau

informasi penting dalam suatu subjek atau bidang studi tertentu”.

Menurut MW tujuan pembelajaran kitab kuning berbasis kitab kuning ini lebih
mengarah pada perolehan pengetahuan (kognitif). Lain halnya dengan hasil wawancara yang
diungkapkan oleh ZB yang juga salah seorang pembimbing pembelajaran kitab kuning berbasis
digital ini:

“Dalam bimbingan kitab kuning ini dapat meningkatkan kemampuan analisis dan
evaluasi yang mana tujuan ini melibatkan pengembangan kemampuan siswa untuk
menganalisis teks tiap kalimat yang terkait dengan kaidah tata bahasa (Nahwu Sharaf), serta
kemampuan untuk melakukan evaluasi yang kritis terhadap mereka. Ini melibatkan kemampuan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, merumuskan argumen yang baik, dan

membuat keputusan yang berdasarkan pemikiran rasional”.
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Menurut ZB tujuan pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini lebih mengarah pada

peningkatan analisis mahasiswa.
b. Pemilihan Materi

Konsep selanjutnya yang peneliti temukan dalam kajian ini adalah pemilihan materi.

Berikut hasil wawancara dengan informan MW terkait konsep pemilihan materi:

“Kami selaku instruktur dalam bimbingan ini mengawali dengan menentukan materi
kitab kuning pada kitab Fathul Qarib yang mana yang akan diajarkan dalam pembelajaran
digital. Pilih teks yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan mahasiswa. Materi

kitab kuning dapat disesuaikan dengan kurikulum atau fokus kelas”.

Selanjutnya, data yang disampaikan oleh Zb terkait materi pada pembelajaran kitab
kuning berbasis digital sebagai berikut:

“Untuk materi kami merujuk dari kitab Fathul Qarib yang membahas tentang kajian
fikih, adapan materinya terdiri dari zakat yang lebih spesifik dengan hukum zakat profesi.
Materi ini sesuai dengan materi perkuliahan pada mata kuliah Fikih 2 kontemporer semester
2”7,

Berikut pemilihan materi pembelajaran kitab kuning berbasis digital pada mahasiswa
PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Bone:

2035 €D © O - SEDEKAH NONTON IKLAN SEDEKAH NONTON IKLAN
« a i 5 3
Kitab Fathul Qorib o 10) Penerima Zakat <« 1) Kewajiban Zakat
dan Terjema =
Waroeng Santri > Kewajiban Zakat

Berisi iklan

Tersedia di perangkat lainnya

D OPPO CPH2471

Ponsel

Instal

D Vivo 1727

Ponsel

Artinya:

Zakat (haruslah) diberikan kepada 8 (delapan)
Terakhir diupdate 7 Feb 2021 golongan yang telah disebutkan oleh Allah di
dalam firmannya: “Sesungguhnya zakat-zakati
itu hanyalah diberikan kepada orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para pekerja urusan zakat

¢e.>

Yang baru e

* tersedia sampai dengan android 11.
* Bisa dibaca tanpa Internet.

* Aplikasi sangat ringan dan ukuran hanya SMB. (amil zakat), orang-orang yang dijinakkan
hatinya (karena baru memeluk Islam), hamba
Beri rating aplikasi ini sahaya yang sedang berikhtiar menebus dirinya
Ssmpaiken pendspet Ands untuk jadi orang merdeka, orang-orang yang
punya hutang (karena kepentingan agama),
ﬁ 7:? ﬁf ﬁ? 7:{ orang yang berperang untuk agama Allah (tanpa

gaji dari pemerintah) dan musafir yang
kehabisan bekal dalam perjalanan”, Dan kepada
Tulis ulasan siapa saja yang bisa didapat dari mereka ini

v IR A AR TR AAN N At e s AN Al

Dari data yang ada bahwa pemilihan materi bersumber dari kitab Fathul Qarib yang mengkaji
tentang fikih.
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¢. Pemilihan Platform atau Aplikasi Digital
Bersadarkan hasil wawancara peneliti dengan informan terkait konsep perencanaan

pembelajaaran sebagaimana yang disampaikan oleh Mw sebagai berikut:

“Pemilihan Platform atau Aplikasi Digital yang sesuai untuk pembelajaran kitab kuning
berbasis digital. Pastikan platform tersebut dapat menyediakan fitur-fitur seperti pengunggahan
teks, pengorganisasian materi, interaksi antara pembimbing dan mahasiswa, serta kemungkinan

tugas atau ujian online”.

Selanjutnya Zb salah satu instruktur pada pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini

mengungkapkan:

“Kami memperlihatkan tutorial penggunaan aplikasi digital dalam pemb elajaran kitab kuning
ini. Mulai dari download aplikasi di Play Store kemuadian memilih materi yang telah ditentukan
tentunya masing-masing mahasiswa harus memiliki hp android. Setelah membuka materi,

pembelajaran pun dimulai dengan menggunakan media proyektor”.

Berikut Pemilihan Platform atau Aplikasi Digital pembelajaran kitab kuning berbasis

digital pada mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Bone:

SEDEKAH NONTON IKLAN

[
<z 10) Penerima Zakat

=y Penerima Zakat

Kitab Zakat

1) Kewajiban Zakat

2) Zakat Unta > MUQODIMAH >
KITAB THOHAROH >
3) Zakat |
KITAB SHALAT >
1) Zakat Kambing
KITAB JENAZAH 5
Zplet B Berak KITAB ZAKAT >
6) Zakat Hasil Pertanian > KITAB PUASA >
KITAB HAJI >
KITAB JUAL BELI >

LIHAT APLIKASI KITAB LAINNYA DI WAROENG
SANTRI

Artinya:

d. Proses Evaluasi

Konsep perencanaan terakhir pada pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini adalah

proses evaluasi. Berukut hasil wawancara peneliti dengan Mw:

“Dalam evaluasi dan umpan Balik kami selaku instruktur menetapkan metode evaluasi yang

sesuai untuk memantau kemajuan masiswa. Gunakan tes online, tugas, atau kuis untuk
B ]
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EE———— ]

mengukur pemahaman mereka terhadap materi Kitab kuning. Berikan umpan balik konstruktif

kepada masiswa untuk membantu mereka meningkatkan pemahaman dan keterampilan

mereka”.

Selanjutnya, salah seorang instruktur Zb mengutarakan pendapatnya mengenai proses

pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini:

‘Pemantauan dan Evaluasi Proses Pembelajaran secara keseluruhan proses pembelajaran kitab
kuning berbasis digital. Identifikasi area yang perlu diperbaiki dan dikembangkan strategi

perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya”.

Berikut proses evaluasi Aplikasi Digital pembelajaran kitab kuning berbasis digital
pada mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Bone:

Gambar 1.1

x BB v - 8 X B e X B s X 4 v - 8 X

C & dasoomgoogecom cew @200

= Google Classroom

+ 50
wr2saasAARAg .+ [ TARIANY TARJAMAH PBA2 aAHAsA ARAB 1713 @)
0 ‘9

BAHASA ARAB 1PAI 3
”» 0 P ] ”» 0 ~ 0
Kode elas : ° " o
KPI4BARAB2 . BAHASA ARAB 1PAI 4 /5 BPI2BAHASA ARAB 2 BPI1B.ARAB 22022 & s223wm7 {3 bl
0 v o v manposting g b Togsaggel 2 202 .
Mendatang :
foor wawan mamposting tugas bane Tuga Tanggal 1. 2023
0 » B » 0 » 0 » 0 0
% fajar wawan memposting tugas baru: Tugas tanggal 7 Mei 2023
- B T s x Bt x B + 5 X
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Dari data yang ada, ditemukan bahwa proses evaluasi yang dilakukan merupakan
rangakian penting dalam konsep perencanaan pembelajaran Kitab kuning berbasis digital

dengan menggunakan aplikasi google classroom.

Penerapan Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Digital pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone

Penerapan pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital mengacu pada penggunaan teknologi

digital untuk mempelajari dan mengakses kitab-kitab tradisional dalam agama Islam. Kitab Kuning

merujuk pada kumpulan kitab-kitab klasik dalam tradisi keilmuan Islam, terutama dalam bidang figh

(hukum Islam), hadis, tafsir (penafsiran Al-Quran), dan ushul figh (metodologi hukum Islam).

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis yang berkaitan dengan langkah-langkah yang

terlibat dalam penerapan pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital pada Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone di antaranya:

a. Digitalisasi Kitab Kuning

Langkah pertama yang diterapkan dalam penerapan pembelajaran Kitab Kuning berbasis
digital pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone
adalah proses digitalisasi kitab sebagaimana yang dikemukakan oleh Mw salah seorang

pembimbing pembelajaran kitab kuning sebagai berikut:

“Kitab Kuning tradisional yang berjuldul Fathul Qarib diubah menjadi format digital yang dapat
diakses melalui perangkat elektronik seperti komputer, tablet, atau smartphone. Proses
digitalisasi ini melibatkan pemindaian (scanning) teks-teks asli, pengeditan teks untuk

memperjelas dan merapikan isi, serta pengaturan tata letak agar mudah dibaca di layar”.

Dari pemaparan Mw di atas, dapat diketahui bahwa penerapan awal dalam pembelajaran
kitab kuning ini adalah proses digitalisasi kitab. Selanjutnya data yang diperoleh dari Zb yang

menyatakan:

“kami menggunakan sesekali platform pembelajaran online khusus untuk memfasilitasi akses
dan penggunaan kitab-kitab Kuning. Platform ini dapat berupa situs web, aplikasi seluler, atau
kombinasi keduanya. Melalui platform ini, pengguna dapat mengakses berbagai kitab Kuning,

mencari dan membaca teks, serta mengikuti pelajaran terstruktur”.

Dari pemaparan Zd di atas, dapat diketahui bahwa penerapan dalam pembelajaran kitab

kuning ini melalui digitalisasi kitab yang mengkombinasikan beberapa aplikasi dan media .
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Berikut bentuk digitalisasi pembelajaran kitab kuning :
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b. Konten Interaktif

Penerapan berikutnya dalam pembelajaran kitab kuning berbasis digital adalah berupa
konten yang bersifat interaktif. Berikut hasil wawancara penulis dengan salah seorang

mahasiswa Mf :

“Selain sekadar teks, pembelajaran digital ini juga menyediakan konten interaktif untuk
memperkaya pengalaman belajar. Konten ini dapat berupa audio, video, atau gambar yang

membantu pengguna dalam memahami konten kitab kuning secara lebih baik”.
Hal senada yang diungkapkan Ar salah seorang mahasiswa semester 11 Prodi PAL:

“Pembelajaran digital ini juga menyediakan konten interaktif untuk memperluas pengalaman
belajar Misalnya, audio bacaan kitab, rekaman ceramah atau penjelasan oleh ulama, atau video

demonstrasi praktek zakat”.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa mahasiswa di atas, maka peneliti dapat
menegaskan bahwa penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini juga menerapkan

sistem konten interaktif yang berupa audio, gambar atau video.
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c. Fasilitas Pencarian dan Referensi

Penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital berikutnya yang peneliti dapatkan
berupa fasilitas Pencarian dan sumber rujukan. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh salah

seorang mahasiswa St:

“Dalam pembelajaran digital ini instruktur menyediakan fasilitas pencarian yang
memungkinkan mahasiswa mencari kata kunci, topik, atau ayat tertentu dalam kitab-kitab

Kuning yang khusunya materi zakat”.
Ditambhakan juga dengan pernyataan Zh (mahasiswa) yang mengungkapkan:

“Dengan peyediaan fasilitas pencarian sumber rujukan hal ini memudahkan mahasiswa untuk

menemukan informasi yang dibutuhkan secara cepat dan efisien.

Adapun Rm salah seorang mahasiswa yang memberikan pernyataan terkait penyediaan

referensi dalam pembelajaran kitab kuning berbasis digital sebagai berikut:

“Dalam pembelajaran kitab kuning ini, instruktur memberikan sumber referensi silang (cross-

references) antara kitab-kitab yang saling berkaitan”.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa mahasiswa di atas, maka peneliti dapat
menegaskan bahwa penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini juga menerapkan
fasilitas pencarian dan referensi yang berfungsi untuk memudahkan mahasiswa dalam

menemukan sumber rujukan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
d. Forum Diskusi dan Bimbingan

Langkah penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital selanjutnya berupa forum
diskusi dan bimbingan. Hal ini sebagaimana dijelaskan dari Mw salah seorang instruktur pada

pembelajaran ini:

“Pembelajaran kitab kuning berbasis digital juga menyediakan ruang diskusi dan bimbingan
online, di mana pengguna dapat berinteraksi dengan sesama pengguna atau pendidik dalam hal

memahami dan membahas konten kitab”.
Senada dengan pernyataan Ar mahasiswa semester 1V Prodi PAL:

“Dengan forum ini, memungkinkan bagi kami mahasiswa untuk melakukan pertukaran
gagasan, klarifikasi, dan pemahaman yang lebih baik terkait tema zakat yang ada pada
kajian kitab.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa mahasiswa di atas, maka peneliti dapat
menegaskan bahwa penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini juga menerapkan
sistem forum diskusi dan bimbingan yang berfungsi untuk memudahkan mahasiswa dalam
menukar pikiran (sharing) yang berkaitan dengan materi yang dipelajari secara online dengan

instruktur.
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e. Aksesibilitas Fleksibel

Bentuk penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital selanjutnya berupa
aksesibilitas fleksibel. Hal ini sebagaimana dijelaskan dari Zb salah seorang instruktur pada

pembelajaran ini:

“Keunggulan utama pembelajaran digital adalah aksesibilitas yang lebih fleksibel.
Pengguna dapat mengakses kitab-kitab Kuning kapan saja dan di mana saja sesuai

kebutuhan mereka”.

Lain halnya dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Mf (mahasiswa) yang menyatakan

bahwa:

“Dengan pembelajaran digital berbasis aksesibilitas fleksibel Ini memungkinkan bagi
kami mahasiswa dapat melakukan pembelajaran mandiri, belajar jarak jauh (online), atau

bahkan menyediakan materi tambahan untuk pembelajaran dalam kelas fisik”.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa mahasiswa di atas, maka peneliti dapat
menegaskan bahwa penerapan pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini juga menerapkan
sistem aksesibilitas fleksibel yang berfungsi untuk memudahkan mahasiswa dalam mengakses

kitab-kitab Kuning kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan mereka.

3.3. Efektivitas Pembelajaran Kitab Kuning Berbasis Digital dalam Meningkatkan
Pemahaman Kognitif Keislaman Mahasiswa Program Studi Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Bone

Pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital memiliki potensi untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Dalam pembelajaran tradisional, Kitab Kuning sering diajarkan secara langsung
dengan metode pembelajaran tatap muka dan menggunakan buku cetak. Namun, dengan adanya
teknologi digital, kitab-kitab kuning dapat diakses secara elektronik melalui perangkat elektronik

seperti komputer, tablet, atau smartphone.

Berikut adalah beberapa efektivitas pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital dalam

meningkatkan pemahaman kognitif mahasiswa prodi PAI di anntaranya:
1. Aksesibilitas

Efektivitas pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital yang pertama dapat dilihat dari
aksesbilitasnya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dari wawancara dengan Fj salah seorang
mahasiswi PAI semester dua:

“Dengan pembelajaran kitab kuning berbasis digital, kami selaku mahasiswa dapat

mengaksesnya kapan saja dan di mana saja dengan menggunakan perangkat elektronik
dan koneksi internet”

A. Fajar Awaluddin et. al (Penerapan Pembelajaran Kitab Kuning....)



152 EKSPOSE: Jurnal Penelitian Hukum dan Pendidikan ISSN 1412-2715
Vol. 23, No. 2, Desember 2024, pp. 140-156

Hal senada dengan apa yang dituturkan oleh Ar mahasiswa PAI yang mengemukakan
tentang efektivitas digitalisasi kitab kuning sebagai berikut:
“Kami selaku mahasiswa merasa lebih termotivasi dengan sistem pembelajaran kitab

kuning berbasis digital yang mana memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai
kebutuhan mereka tanpa terikat oleh lokasi atau waktu tertentu”.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa mahasiswa di atas, maka peneliti dapat
menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini adanya sistem
aksesibilitas yang berfungsi untuk memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai kebutuhan

mereka tanpa terikat oleh lokasi atau waktu tertentu.
2. Kolaborasi

Efektivitas sealnjutnya dalam pembelajaran kitab kuning berbasis digital adalah adanya
peluang bagi peserta didik untuk berkolaborasi dengan pihak lain di luar dari wilayah kampus
mereka. Berikut pemaparan dari beberapa informan terkait efektivitas digitalisasi kitab kuning
dari segi kolaborasi. Mf mengungkapkan:

“Dalam pembelajaran berbasis digital, siswa dapat berinteraksi dengan sesama siswa atau

pendidik melalui forum diskusi, grup belajar online, atau platform kolaboratif lainnya.
Saya sendiri bisa sharing dengan dengan teman saya alumni sewaktu santri melalui WA,

Senada dengan yang diungkapkan oleh Fj mahasiswa PAI yang juga memberikan kesan
positif dari pembelajaran kitab kuning digital ini:
“Dengan pembelajaran kitab kuning ini terutama materi zakat sangat membuka peluang

bagi kami mahasiswa untuk berbagi pemahaman, bertanya, dan saling membantu dalam
memahami konten Kitab Kuning”.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa mahasiswa di atas, maka peneliti dapat
menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini adalah mampu
memberi peluang kepada mahasiswa untuk berkolaborasi atau berbagi pengetahuan (sharing)

tidak hanya dengan sesama prodi tapi juga dengan pihak luar kampus.
3. Evaluasi yang Variatif

Dalam pemberlajaran kitab kuning berbasis digital ini memiliki salah satu efektivitas
yang tidak kalah pentingnya dengan unsur lainnya yaitu adanya penilaian yang beragam.
Sebagaimana hai tersebut ditegaskan dengan pernyataan Mw sebagai instruktur pada
pembelajaran ini:

“Penilaian yang beragam dalam pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital, instruktur dapat

menggunakan berbagai alat penilaian yang dapat memberikan umpan balik instan kepada
mahasiswa khususnya terkait dengan materi zakat”.

Pernyataan lain juga diungkapkan oleh Ar mahasiswa PAI yang berkaitan dengan efektivitas

pembelajaran kitab kuning berbasis digital dari segi evaluasi atau penilaian:
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“Dengan pembelajaran digitalisasi kitab kuning dapat membantu mahasiswa mengevaluasi
pemahaman mereka dan memperbaiki kelemahan mereka secara lebih efektif”.

Berdasarkan dari pernyataan beberapa informan di atas, maka peneliti dapat menegaskan bahwa
efektivitas pembelajaran kitab kuning berbasis digital ini adalah mampu memberi peluang kepada

mahasiswa untuk memberi penilaian kemampuan mereka sendiri dangan tingkat pemahamannya.

4. Kesimpulan

Perencanaan pembelajaran kitab kuning berbasis digital pada mahasiswa Program Studi
Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone mencakup beberapa langkah penting untuk memastikan
efektivitas dan keberhasilan pembelajaran. Berikut adalah konsep perencanaan pembelajaran kitab
kuning berbasis digital yang dapat diikuti: 1. Capaian Pembelajaran, 2. Pemilihan Materi, 3.

Pemilihan Platform atau Aplikasi Digital, dan 4. Proses Evaluasi.

Penerapan pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital mengacu pada penggunaan teknologi
digital untuk mempelajari dan mengakses Kkitab-kitab tradisional dalam agama Islam. Kitab Kuning
merujuk pada kumpulan kitab-kitab klasik dalam tradisi keilmuan Islam, terutama dalam bidang figh
(hukum Islam), hadis, tafsir (penafsiran Al-Quran), dan ushul figh (metodologi hukum Islam).
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh penulis yang berkaitan dengan langkah-langkah yang
terlibat dalam penerapan pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Bone di antaranya: 1. Digitalisasi Kitab Kuning,
2. Konten Interaktif, 3. Fasilitas Pencarian dan Referensi, 4. Forum Diskusi dan Bimbingan, dan 5.
Aksesibilitas Fleksibel.

Pembelajaran Kitab Kuning berbasis digital memiliki potensi untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Dalam pembelajaran tradisional, Kitab Kuning sering diajarkan secara langsung
dengan metode pembelajaran tatap muka dan menggunakan buku cetak. Namun, dengan adanya
teknologi digital, kitab-kitab kuning dapat diakses secara elektronik melalui perangkat elektronik
seperti komputer, tablet, atau smartphone. Berikut adalah beberapa efektivitas pembelajaran Kitab
Kuning berbasis digital dalam meningkatkan pemahaman kognitif mahasiswa prodi PAI di

anntaranya: 1. Aksesibilitas, 2. Kolaborasi, 3. Evaluasi yang Variatif.
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